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Abstrak: Background: Dampak destruktif gempa bumi tidak hanya kerusakan infrastruktur dan
korban jiwa, tetapi memicu gangguan psikologis salah satunya kecemasan akibat adanya ketakutan
da kesedihan pasca bencana. Oleh karena itu identifikasi strategi adaptif dan mekanisme koping
individu dalam menghadapi kondisi pasca-bencana menjadi sangat penting untuk mitigasi dampak
psikologis jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi tingkat kecemasan
dengan mekanisme koping penyintas gempa bumi di Pacitan. Methods: Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif survei analitik dengan rancangan cross sectional. Teknik sampling menggunakan
Consecutive sampling dengan 40 responden penyintas gempa bumi di Pacitan.. Instrumen
menggunakan kuisoner Brief COPE dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Analisa data dengan
uji spearman-rank. Results: Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan
mekanisme koping sebesar sig. (2-tailed) sebesr 0.039 < a 0.05 dengan rata rata tingkat kecemasan
13.15 dan mekanisme koping sebesar 84.53. Conclusion: Terdapat korelasi tingkat kecemasan
dengan mekanisme koping penyintas gempa bumi di Pacitan. Strategi koping memiliki peran penting
dalam membantu korban menghadapi tekanan psikologis pasca bencana, dimana koping yang
adaptif dapat membantu individu mengendalikan respons emosional, stres dan tekanan psikologis
dengan lebih baik sehingga tingkat kecemasan yang dialami lebih rendah.
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PENDAHULUAN

Gempa bumi adalah fenomena alam yang melibatkan pelepasan energi tiba-tiba di kerak
bumi, seringkali memicu gelombang seismik yang dapat dirasakan oleh manusia dan
berpotensi menyebabkan kerusakan signifikan (Shalahuddin etal., 2022). Dampak destruktif
gempa bumi tidak hanya terbatas pada kerusakan infrastruktur dan korban jiwa, tetapi juga
meluas hingga memicu berbagai gangguan psikologis, termasuk kecemasan, depresi, dan
gangguan stres pasca-trauma pada penyintasnya (Amanda et al, 2021; Caswati &
Sudharmono, 2023; Shalahuddin et al., 2022). Fenomena ini menegaskan bahwa bencana
alam dapat secara signifikan mengganggu keseimbangan psikologis individu, dengan
kelompok rentan seperti wanita dan anak-anak seringkali menunjukkan respons kecemasan
yang lebih intens dan persisten (Amanda et al., 2021; Casman et al., 2023). Kecemasan yang
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muncul pasca-gempa ini dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari ketakutan
mendadak dan konstan hingga kewaspadaan ekstrem yang berkelanjutan, bahkan kesedihan
mendalam atas kehilangan jiwa dan harta benda (Usta et al., 2024).

Data menunjukkan bahwa sekitar 15-20% populasi terdampak gempa bumi dapat
mengalami gangguan mental ringan hingga sedang, sementara 3-4% menghadapi gangguan
berat seperti depresi atau kecemasan tingkat tinggi (Fauziah et al., 2022). Hal ini
mengindikasikan bahwa trauma dan kecemasan pasca-bencana merupakan masalah
kesehatan mental yang serius dan memerlukan perhatian khusus, terutama pada populasi
yang terpapar langsung, seperti yang terjadi pada penyintas gempa bumi di Mamuju
(Murdiana & Ismail, 2021). Kecemasan pasca-gempa tidak hanya memengaruhi orang
dewasa tetapi juga remaja, yang dapat menunjukkan gejala stres pasca-trauma seperti
ingatan yang mengganggu dan mimpi buruk (Wahab et al., 2021). Kondisi ini diperparah oleh
hilangnya tempat tinggal, harta benda, serta perasaan ketidakpastian akan masa depan, yang
berpotensi memicu munculnya gangguan stres pasca-trauma apabila tidak mendapatkan
penanganan profesional yang memadai (Iskandar & Rahayu, 2022). Mengingat prevalensi
dan intensitas dampak psikologis ini, penelitian mengenai mekanisme koping yang efektif
pada penyintas bencana, khususnya di daerah rawan gempa seperti Pacitan, menjadi krusial
untuk pengembangan intervensi yang tepat (Giir, 2024; Iskandar & Rahayu, 2022; Yusuf et
al.,, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dampak psikologis pasca-bencana dapat
bervariasi, dengan beberapa studi melaporkan penurunan efek negatif seiring waktu,
meskipun kombinasi guncangan susulan yang persisten dan ketidakpastian akan gempa
bumi berikutnya dapat memperpanjang kecemasan dan menghambat proses pemulihan
(Low et al., 2023). Oleh karena itu, identifikasi strategi adaptif dan mekanisme koping yang
digunakan oleh individu dalam menghadapi kondisi pasca-bencana menjadi sangat penting
untuk mitigasi dampak psikologis jangka panjang (Makahaghi & Surudani, 2021). Studi
tentang mekanisme koping menjadi esensial mengingat tingginya angka gangguan mental
pasca-bencana, di mana sekitar 28% penyintas gempa dapat mengalami gejala PTSD yang
parah, 32% depresi, dan 20% kecemasan (Oztiirk & Donmezler, 2025).

Kondisi ini menyoroti urgensi untuk memahami secara komprehensif bagaimana individu
di daerah rawan bencana mengembangkan dan menerapkan strategi koping efektif dalam
menghadapi ancaman berulang dan ketidakpastian yang melekat pada kehidupan pasca-
gempa (Glr, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi koping spesifik yang
diterapkan oleh penyintas gempa bumi di Pacitan, serta faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas mekanisme koping tersebut dalam mengurangi tingkat kecemasan pasca-
bencana. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi
pengembangan kebijakan intervensi psikososial yang lebih komprehensif, khususnya dalam
perencanaan mitigasi bencana yang berfokus pada kesejahteraan mental penyintas (Wardani

& Sari, 2025).

MATERIALS AND METHOD
Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif survei analitik
dengan rancangan cross sectional dan penelitian dilakukan di Pacitana pad bulan Januari -
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Juni 2026. Sampel dalam penelitian sebnayak 40 responden yang diambil dengan
menggunakan Consecutive sampling yaitu teknik pengambilan sampel non probability
dimana semua subjek yang memenuhi kriteria penelitian diambil secara berurutan dalam
periode waktu tertentu sampai jumah sampel terpenuhi. Instrumen penelitian untuk
mengukur tingkat kecemasan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dimana
validitas dan reliabilitas instrumen ini telah dibuktikan dalam berbagai penelitian klinis dan
non-klinis yang mendukung penggunaannya dalam konteks penelitian bencana alam (Yusuf
et al.,, 2021). Sedangkan untuk mengukur mekanisme koping dengan kuesioner The Brief
COPED dalam bahasa indonesia yang telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi berbagai
strategi koping yang digunakan oleh individu termasuk dalam populasi yang terdampak
bencana dengan uji validitas dan reliabilitas nilai Cronbach's alpha sebesar 0,694 hingga
0,703 sehingga menandakan konsistensi internal yang memadai untuk pengukuran strategi
koping (Fijianto et al, 2021; Sandra et al., 2022). Analisa data univariat menggunakan
perhitungan statistik deskriptif distribusi frekuensi, mean dan standard deviation (SD) dan
analisa data bivariat dengan uji sperman rank untuk melihat apakah ada hubungan
signifikan. Penelitian ini sudah mendapatkan ethical clearance dengan nomor
387/EC/KEPK/V/2026

RESULTS
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=40)

No Karakteristik responden Frekuensi (n) %
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 18 45.0
Perempuan 22 55.0
2. Usia (tahun)
Dewasa awal (26-35) 8 20.0
Dewasa akhir (36-45) 17 42.5
Lansia awal (46-55) 11 27.5
Lansia akhir (56-65) 4 10.0
3. Pendidikan terakhir
SD 1 2.5
SMP 2 5.0
SMA 25 62.5
D3 1 2.5
S1 11 27.5
4. Pekerjaan
PNS 6 15.0
Wiraswasta 4 10.0
Karyawan Swasta 7 17.5
Guru 1 2.5
IRT 13 325
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Buruh 3 7.5
Petani 2 5.0
PPPK 2 5.0
Mahasiswa 2 5.0

5. Mekanisme Koping
Coping Sedang 19 47.5
Coping Tinggi 21 52.5

6. Tingkat Ansietas
Tidak Cemas 25 62.5
Cemas Ringan 11 27.5
Cemas Sedang 4 10.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan data frekuensi jenis kelamin didominasi perempuan
sebanyak 22 responden (55%) sedangkan laki-laki sebanyak 18 responden (45%),
karakteristik usia didominasi usia dewasa akhir (36-45) sebanyak 17 responden (42.5%),
berdasarkan tingkat pendidikan didomonasi tingkat SMA sebanyak 25 responden (62.5%)
karakteristik pekerjaan mayoritas responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 13 responden (32.5%), karakteristik mekanisme koping responden terbanyak
dengan tingkat coping tinggi sebanyak 21 responden (52.5%) dan dari tingkat ansietas
responden mayoritas mengalami tidak cemas sebanyak 25 responden (62.5%).

Tabel 2 Crosstab distribusi frekuensi tingkat ansietas berdasarkan karakteristik
responden (n=40)
Karakteristik Responden Tidak Cemas Ringan Sedang Total

No n % n % n % n %
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 11 275 5 125 2 50 18 45
Perempuan 14  35.0 6 150 2 50 22 55
Total 25 625 11 275 4 10 40 100

2. Usia (tahun)

Dewasa awal (26-35) 4 10.0 3 75 1 25 8 20
Dewasa akhir (36-45) 12 30.0 5 125 0 0 17 42.5
Lansia awal (46-55) 7 17.5 2 50 2 50 11 275
Lansia akhir (56-65) 2 5.0 1 25 1 25 4 10
Total 25 625 11 275 4 10 40 100

3. Pendidikan terakhir
SD 1 2.5 0 0 0 0 1 25
SMP 2 5.0 0 0 0 0 2 5
SMA 15  40.0 6 150 3 75 25 625
D3 1 2.5 0 0 0 0 1 25
S1 5 12.5 5 125 1 25 11 275
Total 25 625 11 275 4 10 40 100

4. Pekerjaan
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PNS 4 10.0 2 50 00 6 15
Wiraswasta 3 7.5 0 0 1 25 4 10
Karyawan Swasta 4 10.0 3 75 0 0 7 17.5
Guru 0 0 1 25 00 1 25
IRT 10 25.0 3 75 00 13 32.5
Buruh 1 2.5 1 25 1 25 3 75
Petani 1 2.5 0 0 1 25 2 5
PPPK 0 0 1 25 1 25 2 5
Mahasiswa 2 5.0 0 0 0 0 2 5
Total 25 625 11 275 4 10 40 100
5. Mekanisme Koping

Coping Sedang 11 275 8 200 0 O 19 475
Coping Tinggi 14 35.0 3 75 4 100 21 525
Total 25 625 11 275 4 10 40 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan karakteristik jenis kelamin responden perempuan
lebih banyak berada pada kategori tidak cemas sebanyak 14 responden (35.0%), namun juga
menunjukkan kategori cemas ringan banyak dialami perempuan sebanyak 6 orang (15,0%)
daripada lali-laki. Berdasarkan karakteristik usia didominasi usia dewasa akhir (36-45) tidak
mengalami kecemasan sebanyak 12 responden (30%) serta menjadi kelompok dengan
jumlah cemas ringan terbanyak yaitu 5 responden (12.5%), berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir responden dengan pendidikan SMA mendominasi kategori tidak cemas sebanyak 15
responden (40%), berdasarkan pekerjaan kelompok IRT paling banyak ditemukan tidak
mengalami kecemasan sebanyak 10 responden (25%) dan pada mekanisme koping
responden dengan tingkat coping tinggi lebih banyak pada kategori tidak cemas sebanyak 14
responden (35%).

Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dengan Mekanisme Koping

Tabel 3 Distribusi sentral tendency hubungan mekanisme koping dengan tingkat
ansietas (n=40)

Variabel N Mean SD Median Min- 95%ClI  Koefisien Sig.  (2-
Max korelasi tailed)

Mekanisme 40 84.53 6.043 8450 70-98 82.59- 0.328 0.039

koping 86.46

Tingkat 40 13.15 5.061 12.5 5-22 11.53-

Ansietas 14.77

Pada tabel 3 menunjukkan hasil uji korelasi spearman rank menunjukkan sig. (2-tailed)
sebesr 0.039 < « 0.05 yang berarti Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat korelasi
antara tingkat kecemasan dengan mekanisme koping dengan rata rata tingkat ansietas 13.15
dan mekanisme koping sebesar 84.53.

DISCUSSION
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Karakteristik Responden

Berdasarkan distribusi tingkat ansietas menurut jenis kelamin ditemukan bahwa
perempuan lebih banyak berada pada kategori tidak cemas dibandingkan laki-laki.. Menurut
Lestari dan Husain, (2022) perempuan mudah mengalami kecemasan karena cenderung
mempunyai kekhawatiran yang lebih sering dirasakan sehingga pemikiran yang tidak
terkendali menyebabkan perasaan takut. Didukung penelitian Irawan et al.,, (2023) yang
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak mengalami kecemasan dikarenakan lebih
peka dan sensitif terkait emosionalnya dan dipengaruhi oleh sistem tubuh hormon yang
menurun, hubungan sosial dan lebih erat dengan lingkungan. Namun pada penelitian ini
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak selalu menjadi faktor utama munculnya ansietas,
meskipun secara teoritis perempuan lebih sering mengalami kecemasan. Hal ini sejalan
dengan Medina et al,, (2022) yang menegaskan bahwa meskipun perempuan secara umum
memiliki prevalensi kecemasan yang lebih tinggi, faktor-faktor psikososial seperti strategi
koping, peran sosial, dukungan lingkungan, serta kondisi kehidupan individu memiliki
kontribusi yang lebih besar terhadap munculnya kecemasan dibandingkan jenis kelamin itu
sendiri.

Berdasarkan usia, kelompok dewasa akhir (36-45 tahun) menjadi kelompok terbanyak
yang berada pada kategori tidak cemas. Hal ini sejalan dengan Putri & Devi, (2022) bahwa
usia yang lebih tua cenderung memiliki mekanisma koping yang kurang efektif dibandingkan
kelompok usia yang lebih muda yang cenderung memiliki strategi mengelola perasaan
emosional, cemas maupun stress yang lebih baik. Didukung penelitian Low et al., (2025) usia
dewasa memiliki kondisi fisik yang lebih baik, fleksibilitas kognitif yang tinggi dan
kemampuan adaptasi yang lebih optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan sehingga
sering mengalami kecemasan yang jauh lebih rendah.

Dilihat dari pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan SMA dan sebagian
besar berada pada kategori tidak cemas. Pendidikan dapat memengaruhi kemampuan
seseorang dalam menerima informasi, memahami kondisi yang dihadapi, serta menentukan
strategi adaptasi yang digunakan. Hal ini sejalan dengan Chlapecka et al.,, (2023) yang
menemukan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan risiko gejala
kecemasan yang lebih rendah dimana pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih efektif sehingga
individu lebih mampu mengendalikan kecemasan ketika menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Didukung oleh Joannes et al, (2023) bahwa tingkat pendidikan yang rendah
berhubungan dengan meningkatnya risiko gangguan kecemasan dan depresi sehingga
idividu dengan pendidikan yang tinggi cenderung memiliki sumber daya dan kemampuan
adaptasi yang lebih baik sehingga lebih mampu mengelola tekanan psikologis.

Berdasarkan pekerjaan, kelompok ibu rumah tangga menjadi kelompok terbesar yang
tidak mengalami kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan tidak selalu berkaitan
langsung dengan munculnya ansietas. Sejalan dengan Jana et al., (2022) dimana studi yang
membandingkan wanita bekerja dan ibu rumah tangga menunjukkan bahwa kecemasan
dapat ditemukan pada kedua kelompok sehingga status pekerjaan saja tidak cukup untuk
menjelaskan munculnya kecemasan karena faktor psikososial, kondisi keluarga, dan
kemampuan koping memiliki peran yang lebih besar terhadap kesehatan mental seseorang.
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Penelitian lain oleh Paul et al,, (2023) dalam studi meta-analisis mengenai status pekerjaan
dan kesehatan mental ditemukan bahwa hubungan antara pekerjaan dan kesehatan mental
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial dimana status pekerjaan bukan satu-satunya
faktor yang menentukan kondisi psikologis seseorang.

Pada variabel mekanisme koping ditemukan bahwa responden dengan mekanisme koping
tinggi mayoritas berada pada kategori tidak cemas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hia et al, (2024) yang menemukan bahwa sebagian besar responden yang
memiliki mekanisme koping lebih baik menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah
karena kemampuan individu dalam melakukan adaptasi terhadap tekanan psikologis.
Menurut Kim & Lee, (2023) mekanisme koping berfungsi sebagai proses adaptasi terhadap
stres melalui kemampuan individu dalam memahami situasi yang dihadapi, mengelola
tekanan dan membangun respons yang lebih konstruktif terhadap kondisi yang
menimbulkan stres sehingga individu yang mampu melakukan adaptasi dengan baik
cenderung menunjukkan tekanan psikologis yang lebih rendah. Didukung penelitian Ali et
al,, (2021)adanya koerlasi antara mekanisme koping dengan tingkat stress dan kecemasan
dimana individu dengan kapasitas mekanisme koping yang tingi dan adaptif umumnya tidak
mengalami atau memiliki tingkat kecemasan yang jauh lebih rendah

Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dengan Mekanisme Koping

Hasil penelitian menunjukkan p value < a 0.05 dengan hasil sig. (2-tailed) sebesar 0.039 <
a 0.05 yang berarti adanya korelasi antara tingkat kecemasan dengan mekanisme koping.
Semakin adaptif mekanisme koping yang digunakan seseorang maka tingkat kecemasan yang
dialami cenderung lebih rendah. Sebaliknya, penggunaan mekanisme koping yang
maladaptif dapat meningkatkan risiko munculnya kecemasan yang lebih berat akibat
ketidakmampuan individu dalam mengelola stres dan tekanan psikologis (Prameswari,
2025).

Sejalan dengan penelitian Sari et al, (2022) menunjukkan bahwa mekanisme koping
memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kecemasan praerupsi (p-value = 0,000)
dimana responden yang memiliki mekanisme koping adaptif cenderung mengalami
kecemasan yang lebih rendah dibandingkan responden dengan mekanisme koping
maladaptif sehingga kemampuan individu dalam menghadapi ancaman bencana
berpengaruh terhadap kondisi psikologis yang dialami. Penelitian lain oleh Tarigan et al,,
(2023) bahwa dari hasil uji spearman rank 67 responden dengan p value 0.000 < 0.05
sehingga menunjukkan adanya hubungan antara mekanisme koping dengan tingkat
kecemasan, dimana seseorang dengan mekanisme koping yang baik maka akan memiliki
tingkat kecemasan yang rendah. Didukung Low et al,, (2023) pada penyintas gempa bumi
kroasia menemukan bahwa strategi koping pasif berhubungan dengan peningkatan gejala
stres pascatrauma dimana koping yang adaptif dapat membantu individu mengendalikan
respons emosional, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kemampuan menghadapi
kondisi yang penuh tekanan setelah bencana.

Strategi koping memiliki peran penting dalam membantu korban menghadapi tekanan
psikologis pascabencana, individu dan keluarga yang mampu menerapkan strategi koping
yang baik menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap stres akibat bencana
(Sukarni et al,, 2023). Sejalan dengan Kuswadi et al,, (2025) yang menunjukkan koefisien
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korelasi 0.582 yang berarti adanya hubungan kuat dan positif mekanisme koping dengan
tingkat kecemasan, strategi koping yang positif mampu membantu mereka mengelola
tekanan dengan lebih baik karena dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah tahap demi
tahap serta menjadikan masalah bagian dari kehidupan yang harus dihadapi sehingga
perasaan cemas yang dialami akan semakin rendah atau bahkan tidak mengalami. Penelitian
lain dilakukan oleh Puspita et al, (2024) yang juga menunjukkan adanya korelasi atau
hubungan yang signifikan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan yang dialami
seseorang, mekanisme koping yang baik dapat membantu dalam mengurangi kecemasan
dimana koping dapat menentukan seseorang dalam mengambil keputusan dan melakukan
tindakan yang tepat serta dapat dengan mudah mengendalikan stressor yang muncul

Menurut Monica & Tumilaar, (2024) penunjukan perilaku positif dan pengendalian diri
dengan koping yang baik dapat membantu dalam menghadapi situasi baru yang dapat
menyebabkan masalah kesehatan karena memiliki mekanisme atau pengendalian dalam diri
untuk menghadapi masalah dalam kehidupan seperti kecemasan. Didukung meta-analisis
yang dilakukan oleh Raccanello et al., (2023) yang menunjukkan bahwa strategi koping
adaptif memiliki hubungan dengan penyesuaian psikologis yang lebih baik pada korban
bencana alam. Sebaliknya, penggunaan strategi penghindaran (avoidance coping) berkaitan
dengan peningkatan masalah psikologis seperti kecemasan, stres, dan gejala trauma. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan individu dalam menghadapi situasi
pascabencana sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam memilih dan menerapkan
strategi koping yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan berbagai penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa mekanisme koping memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat
kecemasan. Individu yang memiliki mekanisme koping adaptif cenderung mampu mengelola
stres dan tekanan psikologis dengan lebih baik sehingga tingkat kecemasan yang dialami
lebih rendah. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang berfokus pada peningkatan
kemampuan koping adaptif melalui edukasi, konseling, dan dukungan sosial untuk
membantu mengurangi kecemasan serta meningkatkan kesehatan mental mereka.

CONCLUSION

Terdapat korelasi antara tingkat kecemasan dengan mekanisme koping penyintas gempa
bumi di Pacitan dengan sig. (2-tailed) sebesr 0.039 < a 0.05 dengan rata rata tingkat ansietas
13.15 dan mekanisme koping sebesar 84.53. Strategi koping memiliki peran penting dalam
membantu korban menghadapi tekanan psikologis pasca bencana, dimana koping yang
adaptif dapat membantu individu mengendalikan respons emosional, mengurangi
kecemasan dan individu yang memiliki mekanisme koping adaptif cenderung mampu
mengelola stres dan tekanan psikologis dengan lebih baik sehingga tingkat kecemasan yang
dialami lebih rendah. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang berfokus pada peningkatan
kemampuan koping adaptif melalui edukasi, konseling, dan dukungan sosial untuk
membantu mengurangi kecemasan serta meningkatkan kesehatan mental mereka.
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